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Abstrak: Environmental disclosure merupakan pengungkapan
mengenai kegiatan perusahaan yang berdampak pada kondisi
lingkungan dan kontribusi perusahaan dalam memperbaiki serta
menjaga lingkungan sekitar. Environmental disclosure penting dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan stakeholder dan keberlangsungan hidup
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem
manajemen lingkungan, kinerja lingkungan, dan profitabilitas terhadap
environmental disclosure, serta peran dewan komisaris independen
dalam memoderasi pengaruh sistem manajemen lingkungan, kinerja
lingkungan, dan profitabilitas terhadap environmental disclosure.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur peserta
PROPER yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022 sejumlah 71 perusahaan
pada tahun 2020, 71 pada tahun 2021, dan 70 pada tahun 2022.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling
sehingga diperoleh sampel tahun 2020 sebanyak 59, tahun 2021
sebanyak 59, dan tahun 2022 sebanyak 56 perusahaan dengan total unit
analisis sebanyak 146 unit. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan teknik dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis deskriptif dan inferensial melalui data panel dan Moderated
Regression Analysis (MRA) dengan model terbaik untuk penelitian ini
yaitu Common Effect Model (CEM).

Hasil penelitian ini menunjukkan sistem manajemen lingkungan
berpengaruh negatif terhadap environmental disclosure. Kinerja
lingkungan berpengaruh positif terhadap environmental disclosure.
Sedangkan, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap environmental
disclosure. Proposi dewan komisaris independen memperlemah
pengaruh sistem manajemen lingkungan terhadap environmental
disclosure. Namun, dewan komisaris independen tidak mampu
memoderasi pengaruh kinerja lingkungan dan profitabilitas terhadap
environmental disclosure.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan berpengaruh
positif terhadap environmental disclosure. Perusahaan disarankan
meningkatkan kinerja lingkungan. Penelitian selanjutnya disarankan
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untuk memperluas populasi penelitian, dan menggunakan pengukuran
lain untuk mengukur variabel kinerja lingkungan.

Kata kunci: Environmental Disclosure, Sistem Manajemen Lingkungan,
Kinerja Lingkungan, Profitabilitas, Dewan Komisaris Independen

Pendahuluan

Pembangunan industri membawa dampak yang bersifat positif dan
negatif. Dampak positif perusahaan adalah membantu dalam
mewujudkan pembangunan ekonomi. Pembangunan industri
menyediakan banyak lowongan pekerjaan berpengaruh terhadap
pengurangan pengangguran sehingga pendapatan masyarakat
meningkat. Saat pendapatan masyarakat meningkat maka pendapatan
perkapita negara juga ikut meningkat dan kemakmuran hidup
masyarakat turut meningkat. Pembangunan industri membawa dampak
negatif seperti polusi wudara, pencemaran air, meningkatkan
pembentukan gas rumah kaca, hingga yang terparah dapat
mempengaruhi perubahan iklim dan berdampak pada kesahatan
manusia. Ofoegbu, et al. (2018) mengungkapkan penyakit ISPA dan
penyakit paru kronik diderita oleh manusia sebagai penyakit yang
diakibatkan oleh kerusakan lingkungan yang dilakukan perusahaan.
Dampak tersebut menunjukkan bahwa aktivitas operasional perusahaan
dapat menyebabkan kerusakan lingkungan.

Berbagai permasalahan lingkungan menyebabkan berbagai pihak
memberikan perhatian lebih terhadap isu lingkungan. Peraturan OJK
Nomor 29/P0OJK.04/2016 menyatakan bahwa laporan tahunan emiten
harus memuat informasi mengenai kegiatan tanggung jawab sosial dan
lingkungan perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Peraturan tersebut diperkuat dengan PP Nomor 47 tahun 2012 yang
mengatur tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dan
pelaksanaannya harus disajikan dalam laporan tahunan dan harus di
pertanggungjawabkan dalam RUPS. Global Reporting Inisiative (GRI)
merupakan organisasi nirlaba internasional yang menyusun pedoman
mengenai pengelolaan dan pengungkapan lingkungan. Peraturan-
peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia dan GRI
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menunjukkan betapa pentingnya environmental disclosure bagi
keberlangsungan hidup ekosistem.

Permasalahan lingkungan juga menimbulkan pertanyaan mengenai
peran perusahaan sebagai pihak swasta dalam mengelola lingkungan.
Kasus pencemaran lingkungan di Indonesia terjadi pada PT Indofood CBP
kawasan Indolakto yang berlokasi di Kabupaten Sukabumi (Rahayu,
2021). Limbah yang dihasilkan oleh PT Indofood pada tahun 2021 diduga
mencemari lingkungan. Air pembuangan limbah berwarna coklat
kemerahan, berbau dan lengket sehingga berdampak pada aliran sungai
dan mengganggu Kkelangsungan hidup warga sekitar. Kasus ini
menyebabkan PT Indofood memperoleh sanksi administratif. PT
Indofood diwajibkan membayar ganti rugi kepada warga akibat dari
pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh PT Indofood. Selain itu,
Tempo.co (2022) melaporkan lembaga perairan Jakarta melakukan
brand audit pada tanggal 12 Juni hingga 19 Juni 2022 di wilayah
Kepulauan Seribu, Muara Angke, Muara Baru, Kali Ciliwung, dan Muara
Kali Adem. Hasil brand audit menunjukkan sampah bungkus Indomie
banyak ditemukan di Pulau Rambut. Sampah sachet Unilever banyak
ditemukan di sepanjang Kali Adem, Muara Angke hingga Pulau G. Hasil
brand audit juga menunjukkan lebih dari 1.000 batang pohon di Ciliwung
masih terlilit sampah plastik. Sampah plastik Unilever banyak tersangkut
di dahan dan akar mangrove. Sampah yang tersangkut di dahan dan akar
mangrove berbahaya bagi ekosistem. Sampah plastik merupakan jenis
sampah yang sulit diuraikan, sehingga jika jumlahnya banyak dapat
mengakibatkan kondisi tanah tidak subur dan mengganggu kesehatan
ekosistem. Berbagai permasalahan lingkungan yang terjadi
menimbulkan kekhawatiran mengenai kondisi ekosistem di masa yang
akan datang. Dengan demikian, aktivitas perusahaan yang berkaitan
dengan lingkungan serta upaya perusahaan dalam menjaga kelestarian
lingkungan harus diungkapkan. Environmental disclosure adalah suatu
proses mengkomunikasikan dampak lingkungan aktivitas perusahaan
kepada pemegang saham. Environmental disclosure merupakan bagian
dari tanggung jawab CSR dapat disajikan dalam annual report (laporan
tahunan) maupun disajikan dalam sustainability report (Ahmadi & Bouri,
2017).
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Penelitian tentang environmental disclosure sudah banyak dilakukan,
namun hasilnya rata-rata tingkat environmental disclosure rendah. Rata-
rata environmental disclosure disajikan dalam tabel 1.1 berikut ini :

Tabel 6. 1 Rata-Rata Tingkat Environmental Disclosure

No. | Nama Peneliti Rata-Rata | Objek
Tingkat ED
1. Maulia & Yanto | 41,7% Perusahaan sektor pertanian, sektor
(2020) industri barang konsumsi, dan sektor
industri dasar dan kimia yang terdaftar di
BEI serta peserta PROPER tahun 2014-
2018
2. (Junita & | 32,1% Perusahaan high profile yang terdaftar di
Yulianto, 2017) BEI tahun 2011-2015
3. Purwanto & | 23% Perusahaan industri barang konsumsi
Nugroho (2020) dan pertambangan yang terdaftar di BEI
dan peserta PROPER tahun 2017-2018
4, Maulana, et al. | 39,7% Perusahaan manufaktur sektor aneka
(2021) industri yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2018.
5. (Zakaria et al, | 29,6% Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
2023a) BEI tahun 2018-2020
6. Novianti & | 35,6% Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Eriandani BEI tahun 2017-2020
(2022)

(Sumber : Rangkuman dari beberapa jurnal, 2023)

Maulia & Yanto (2020), Rahmawati & Budiwati (2018), Arifah & Haryono
(2021), Deantari (2019), Kristanto & Lasdi (2022) menemukan sistem
manajemen lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap
environmental disclosure. Sedangkan, Zakaria, et al. (2023), Qintharah
(2023) dan Ismail, et al. (2018) yang mengungkapkan sistem manajemen
lingkungan tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure.
Berbeda pula dengan Wahyuningrum, et al. (2020) yang menyatakan
sistem manajemen lingkungan berpengaruh negatif terhadap
environmental disclosure.
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Baalouch, et al. (2019), Pawitradewi & Wirakusuma (2020), Juniartha &
Dewi (2017) menyatakan Kkinerja lingkungan berpengaruh positif
signifikan terhadap environmental disclosure. Hasil ini berbeda dengan
Sukasih & Eko (2017), Maulana, et al (2021), Dewayani & Ratnadi
(2021), dan Purwanto & Nugroho (2020) menunjukkan variabel kinerja
lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Purwanto & Nugroho (2020), Ismalil, et al. (2018), Hamzah & Rodiyah
(2019) dan Elshabasy (2018) menemukan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. Al_Arussi &
Al Dhamari (2017), Rahmawati & Budiwati (2018), Julekhah &
Rahmawati (2019), Deswanto, et al. (2018), Dewayani & Ratnadi (2021),
dan Deantari (2019) mengungkapkan profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap environmental disclosure. Maulana, et al. (2021), dan
Wahyuningrum, et al. (2021) menemukan profitabilitas berpengaruh
negatif signifikan terhadap environmental disclosure.

Junita & Yulianto (2017), Pawitradewi & Wirakusuma (2020), Wardani &
Haryani (2018), dan Novianti & Eriandani (2022) menemukan dewan
komisaris independen berpengaruh positif terhadap environmental
disclosure. Suryarahman & Trihatmoko (2021), dan Suhardjanto, et al.
(2018) menemukan dewan komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap environmental disclosure. Sedangkan, Sari, et al. (2018)
menemukan dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap
environmental disclosure.

Penelitian terdahulu menunjukkan variabel sistem manajemen
lingkungan, kinerja lingkungan, profitabilitas, dan dewan komisaris
independen masih mencerminkan hasil yang tidak konsisten sehingga
memotivasi peneliti untuk menguji pengaruh variabel-variabel tersebut
terhadap environmental disclosure. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh sistem manajemen lingkungan, kinerja lingkungan,
profitabilitas, dan dewan komisaris independen terhadao environmental
disclosure. Dewan komisaris independen dalam penelitian ini berperan
sebagai variabel moderasi, sebab hasil inkonsisten dari penelitian
terdahulu kemungkinan disebabkan oleh variabel yang memiliki
pengaruh tidak langsung, dan diduga variabel tersebut adalah dewan
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komisaris independen karena dewan komisaris independen merupakan
salah satu mekanisme tata kelola yang baik sehingga harapannya dapat
memperkuat pengaruh sistem manajemen lingkungan, Kkinerja
lingkungan, dan profitabilitas terhadap environmental disclosure.

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang telah dilakukan oleh Safitri &
Wahyuningrum (2021) yang meneliti tentang pengaruh ukuran
perusahaan, tipe industri, profitabilitas, umur perusahaan, Kkinerja
lingkungan, dan kepemilikan institusional terhadap environmental
disclosure. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada variabel penelitian yang digunakan, model penelitian, dan
objek penelitian yang digunakan. Penelitian ini menggunakan variabel
sistem manajemen lingkungan sebagai pengganti variabel ukuran
perusahaan, tipe industri, umur perusahaan, dan kepemilikan
institusional, serta menerapkan dewan komisaris independen sebagai
variabel moderating. Penelitian ini menggabungkan variabel sistem
manajemen lingkungan, Kkinerja lingkungan, profitabilitas, dan dewan
komisaris independen dalam satu model penelitian. Belum ada penelitian
sebelumnya yang menggabungkan variabel sistem manajemen
lingkungan, kinerja lingkungan, dan profitabilitas dengan menggunakan
dewan komisaris independen sebagai variabel moderasi terhadap
environmental disclosure.

Teori dan Pengambangan Hipotesis

Environmental disclosure dijelaskan dengan stakeholder theory, dan teori
legitimasi. Stakeholder theory menyatakan perusahaan dalam
menjalankan operasinya tidak hanya untuk memenuhi kepentingan
pribadinya saja, namun perusahaan juga harus memberikan menfaat
lebih berupa pemenuhan hak dari pemangku kepentingan (Ghozali &
Chariri, 2014). Teori legitimasi menyatakan perusahaan harus bisa
meyakinkan bahwa aktivitas yang dilaksanakan telah sesuai dengan
peraturan dan norma yang berlaku di lingkungan masyarakat sehingga
kompensasi yang didapatkan yaitu berupa legitimasi untuk menjamin
keberlangsungan hidup perusahaan di masa yang akan datang (Ghozali &
Chariri, 2014).
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[stigomah & Wahyuningrum (2020) mendefinisikan sistem manajemen
lingkungan sebagai suatu kerangka kerja yang disusun secara struktural
bertujuan untuk mengelola dampak lingkungan akibat dari aktivitas
perusahaan yang penting bagi pemangku kepentingan. Perusahaan
dikatakan memiliki sistem manajemen lingkungan yang baik jika
memiliki ISO 14001. Perusahaan dengan sistem manajemen lingkungan
yang baik akan lebih banyak mengungkapkan informasi lingkungan.
Menurut teori legitimasi, perusahaan menerapkan sistem manajemen
lingkungan sebagai strategi untuk mencapai keselaran tujuan.
perusahaan yang memiliki sistem manajemen lingkungan yang baik
melakukan environmental disclosure untuk membuktikan bahwa
aktivitas perusahaan tidak menganggu kondisi lingkungan dan sesuai
dengan aturan. Maulia & Yanto (2020), Rahmawati & Budiwati (2018),
Arifah & Haryono (2021), Deantari (2019), Kristanto & Lasdi (2022)
menemukan sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif
signifikan terhadap environmental disclosure.

H1 : Sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap
environmental disclosure

Ifada & Saleh (2022) mendefinisikan kinerja lingkungan sebagai usaha
yang dilakukan perusahaan dalam melestarikan lingkungan. Kinerja
lingkungan yang baik memotivasi manajer untuk mengungkapkan
prestasinya. Environmental disclosure perlu dilakukan karena dapat
mempengaruhi cara memandang masyarakat terhadap perusahaan (Chaq
& Wahyudin, 2020). Pandangan yang baik dari masyarakat akan
menghasilkan legitimasi yang baik untuk perusahaan. Masyarakat dan
pemerintah memberikan tanggapan positif terhadap perusahaan yang
berkontribusi dalam melestarikan lingkungan (Juniartha & Dewi, 2017).
Teori legitimasi menyatakan kinerja lingkungan yang bagus merupakan
bukti bahwa perusahaan telah menjalankan aktivitas yang ramah
lingkungan sehingga dengan suka rela akan melakukan environmental
disclosure yang lebih banyak. Stakeholder theory menjelaskan perusahaan
yang ramah lingkungan akan mengakibatkan meningkatknya kinerja
lingkungan perusahaan. Perusahaan mengungkapkan kinerjanya dalam
environmental disclosure agar pemangku kepentingan mengetahui bahwa
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perusahaan juga mementingkan kepentingan stakeholder. Dengan
demikian, semakin tinggi kinerja lingkungan maka tingkat environmental
disclosure juga akan semakin tinggi.

H2 : Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap

environmental disclosure

Profitabilitas merupakan rasio keuangan yang sering dijadikan tolok
ukur kesuksesan perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan menperoleh laba dalam periode waktu tertentu (Sari, et al.,
2018). Perusahaan yang mempunyai profitabilitas yang tinggi akan
mendapatkan perhatian masyarakat seiring dengan banyaknya
permasalahan lingkungan yang terjadi di masyarakat. Masyarakat akan
mempertanyakan terkait dampak lingkungan dan strategi yang
diterapkan perusahaan guna mengelola dampak lingkungan yang timbul
dari aktivitas perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi
akan lebih banyak mengungkapkan informasi lingkungan untuk
meningkatkan nama baik perusahaan (Al_Arussi & Al_Dhamari, 2017).
Teori legitimasi menyatakan profitabilitas yang tinggi menjadi modal
bagi perusahaan untuk lebih mudah mematuhi peraturan dan norma
yang berlaku di lingkungan, sehingga semakin tinggi profitabilitas maka
tingkat environmental disclosure juga semakin tinggi.

H3 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap environmental
disclosure

Sistem manajemen lingkungan harus diawasi agar dapat berjalan dengan
baik dan membantu perusahaan mencapai tujuan melalui penerapan
corporate governance. Prinsip corporate governance menuntut
perusahaan untuk bertindak adil, bertanggung jawab, dapat dipercaya,
dan transparan dalam melaksanakan aktivitasnya (Ezhilarasi & Kabra,
2017). Teori stakeholder menyatakan dewan komisaris independen
melakukan controlling pada penerapan sistem manajemen lingkungan.
Dewan komisaris independen menekan manajemen untuk bertindak
transparan dan meningkatkan penerapan sistem manajemen lingkungan
yang baik. Dewan komisaris independen memotivasi perusahaan untuk
menciptakan sistem manajemen lingkungan yang baik serta mengelola
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sistem manajemen lingkungan sehingga dapat meningkatkan
environmental disclosure agar hak pemangku kepentingan dapat
terpenuhi.

H4 : Dewan komisaris independen memperkuat pengaruh sistem
manajemen lingkungan terhadap environmental disclosure

Kinerja lingkungan harus selalu ditingkatkan agar perusahaan
mendapatkan legitimasi. Kinerja lingkungan bisa meningkat jika kegiatan
perusahaan dikelola dengan memperhatikan nilai-nilai lingkungan.
Perusahaan perlu melakukan pengawasan yang bersifat netral dan
objektif agar kinerja lingkungan meningkat. Mahmood, et al. (2018)
menyatakan bahwa corporate governance merupakan mekanisme untuk
mengontrol dan mengendalikan perusahaan guna mencapai tujuan
utama perusahaan. Menurut teori legitimasi, kinerja lingkungan perlu
diawasi untuk mencegah kemungkinan perusahaan tidak patuh terhadap
aturan dan norma lingkungan. Pengawasan terhadap kinerja lingkungan
dilakukan dengan menghadirkan dewan komisaris independen. Semakin
besar proprosi dewan komisaris independen maka pengawasan yang
dilakukan semakin efektif dan menekan manajer untuk meningkatkan
kinerja lingkungan, jika kinerja lingkungan meningkat maka lebih banyak
informasi yang diungkapkan dalam environmental disclosure guna
memenuhi tuntutan yang diberikan oleh masyarakat.

H5 : Dewan komisaris independen memperkuat pengaruh Kinerja
lingkungan terhadap environmental disclosure

Perusahaan yang mempunyai profitabilitas yang tinggi memperoleh
tuntutan dari masyarakat untuk bertindak transparan terkait kegiatan
yang berpengaruh terhadap lingkungan perusahaan. Perusahaan harus
bisa menjawab tuntutan tersebut agar reputasi perusahaan tetap terjaga
melalui environmental disclosure. Rahmawati & Budiwati (2018)
menjelaskan bahwa keberhasilan dan kegagalan bisnis perusahaan
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan tercermin dari tingkat
profitabilitas. Profitabilitas yang tinggi mencerminkan laba yang dimiliki
perusahaan juga tinggi. Menurut teori legitimasi, Profitabilitas
perusahaan harus diawasi dengan efektif agar tidak disalahgunakan oleh
manajer dan dapat digunakan untuk meningkatkan nilai perusahan

162



melalui legitimasi dari masyarakat. Profitabilitas yang besar
menunjukkan sumber daya perusahaan juga besar sehingga lebih
mampu melakukan environmental disclosure yang lebih luas.
Environmental disclosure yang berkualitas menunjukkan transparansi
perusahaan yang tinggi sehingga reputasi manajer dan profil sosial
perusahaan meningkat (Ahmadi & Bouri, 2017). Hadirnya dewan
komisaris independen membantu perusahaan mengawasi darimana
profitabilitas berasal dan penggunaan profitabilitas oleh perusahaan.
Proporsi dewan komisaris independen yang besar akan meningkatkan
pengawasan terhadap akuntabilitas perusahaan sehingga meningkatkan
profitabilitas dan mendorong perusahaan untuk mengungkapkan lebih
banyak informasi dalam environmental disclosure.

H6 : Dewan Kkomisaris independen memperkuat pengaruh
profitabilitas terhadap environmental disclosure.

Metode

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur peserta PROPER yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022.
Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini disajikan
dalam tabel 1 berikut ini :

Tabel 6. 2 Kriteria Penentuan Sampel

JUMLAH SAMPEL
2020 | 2021 | 2022

NO KRITERIA

Populasi :

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI |196 196  |196
tahun 2020-2022

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang
tidak menyajikan annual report dan sustainability |(31) |(31) (31)
report 2020-2022

Perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI yang
1. |menyajikan annual report dan/atau sustainability {165 165 165
report tahun 2020-2022

163



NO

KRITERIA

JUMLAH SAMPEL

2020

2021

2022

Populasi :
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
tahun 2020-2022

196

196

196

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang
tidak menyajikan annual report dan sustainability
report 2020-2022

(B

(1)

(1

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
namun tidak mengikuti program PROPER

(94)

(93)

(94)

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan
mengikuti program PROPER

71

72

71

Perusahaan manufaktur peserta PROPER yang
terdaftar di BEI yang menderita kerugian selama
tahun penelitian

(12)

)

(1D

Perusahaan manufaktur peserta PROPER yang
terdaftar di BEI yang tidak menderita kerugian

59

63

60

Perusahaan manufaktur peserta PROPER di BEI
yang tidak menyajikan informasi lengkap
mengenai data yang dibutuhkan dalam penelitian

(7)

(3)

(3)

Perusahaan  manufaktur yang menyajikan
informasi lengkap mengenai data yang dibutuhkan
dalam penelitian

52

60

57

Jumlah unit analisis

169

Data outlier

(22)

Jumlah unit analisis

147

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder

dengan teknik dokumenter melalui dokumen

annual

report,

sustainability report yang disajikan dalam www.idx.com dan website
resmi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022,
serta dokumen hasil seleksi PROPER KLHK. Definisi operasional variabel
dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 1 berikut ini:
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Tabel 6. 3 Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi
Operasional
Variabel

Pengukuran

Environmenta
I Disclosure

Pengungkapan
terkait aktivitas
lingkungan
perusahaan.
(Safitri &
Wahyuningrum
,2021)

Environmental Disclosure (GRI Standard 2016)
Jumlah item yang diungkapkan

~ Total item yang seharusnya diungkapkan

(Safitri & Wahyuningrum, 2021)

Sistem
Manajemen
Lingkungan

Kerangka kerja
struktural
untuk
mengelola
dampak
lingkungan.
(Istigomah &
Wahyuningrum
,2020)

Sistem Manajemen Lingkungan = 1SO 14001.

1 = jika mempunyai sertifikat ISO 14001.

0 = jika tidak mempunyai sertifikat ISO 14001.
(Zakaria, et al.,, 2023)

Kinerja
Lingkungan

Pencapaian
perusahaan
dalam
melestarikan
lingkungan.
(Pawitradewi &
Wirakusuma,
2020)

Skor kinerja lingkungan
_Jumlah skor kinerja lingkungan

" Total skor kinerja lingkungan
(Ifada & Saleh, 2022)

Profitabilitas

Kemampuan
perusahaan
menggunakan
aset yang
dimiliki untuk
menghasilkan
laba.

(Maulia &
Yanto, 2020)

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
(Maulia & Yanto, 2020)

ROA = X 100%




Definisi
Variabel Operasional Pengukuran
Variabel

Dewan Jumlah dewan Dewan Komisaris Independen
Komisaris komisaris yang _Jumlah Dewan Komisaris Independen

tidak Total Dewan Komisaris
X 100%

(Novianti & Eriandani, 2022)

Independen
mempunyai
hubungan
apapun dengan
perusahaan.
(Novianti &
Eriandani,
2022)

(Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023)

Hasil

Ringkasan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini disajikan dalam
tabel 3 berikut ini :

Tabel 6. 4 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

No. | Hipotesis | Keterangan Koefisien | Sig. Hasil

1. H1 Sistem
manajemen
lingkungan
berp.)?ngaruh 0.208122 0,0248 | Ditolak
positif terhadap
environmental
disclosure

2. H2 Kinerja
lingkungan
berpengaruh
positif terhadap
environmental
disclosure

0,363579 | 0,0115 | Diterima
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No.

Hipotesis

Keterangan

Koefisien

Sig.

Hasil

H3

Profitabilitas
berpengaruh
positif terhadap
environmental
disclosure

0,351326

0,6149

Ditolak

H4

Dewan Kkomisaris
independent
memoderasi
pengaruh sistem
manajemen
lingkungan
terhadap
environmental
disclosure

0,525707

0,0163

Ditolak

H5

Dewan Komisaris
ndependent
memoderasi
pengaruh Kkinerja
lingkungan
terhadap
environmental
disclosure

0,135962

0,6826

Ditolak

H6

Dewan Kkomisaris
ndependent
memoderasi
pengaruh
profitabilitas
terhadap
environmental
disclosure

0.817475

0,6070

Ditolak

(Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023)
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Pengaruh Sistem Manajemen Lingkungan Terhadap Environmental
Disclosure

Hasil uji hipotesis menunjukkan sistem manajemen lingkungan yang
diukur menggunakan ISO 14001 berpengaruh negatif terhadap
environmental disclosure karena nilai signifikansi 0,0248 nilai ini lebih
kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05 namun nilai
koefisien sebesar -0,208122 sehingga hipotesis pertama ditolak. Hasil ini
disebabkan standar ISO 14001 memiliki beberapa persyaratan dan
indikator yang harus dipenuhi perusahaan, dan environmental disclosure
bukan merupakan syarat yang harus dipenuhi perusahaan untuk
mendapatkan sertifikat ISO 14001 sehingga perusahaan akan lebih fokus
untuk terus memenuhi indikator ISO 14001 dan cenderung
mengesampingkan environmental disclosure. Selain itu, sertifikasi 1SO
14001 mempunyai tanggal batas berlaku, sementara proses sertifikasi
membutuhkan modal yang banyak, oleh karena itu perusahaan akan
memilih menggunakan dananya untuk melakukan kegiatan guna
mempertahankan sertifikasi ISO tersebut. Asumsinya, tersertifikasi ISO
14001 akan menaikkan reputasi perusahaan di dunia internasional
sehingga perusahaan akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari
dunia internasional. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Wahyuningrum, et al. (2020).

Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Environmental Disclosure

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi kinerja lingkungan 0,
0115 lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05 serta
nilai koefisien kinerja lingkungan sebesar 0,3635 menunjukkan arah
positif maka hipotesis 2 diterima. Hasil ini dikarenakan perusahaan
memiliki cita-cita untuk dapat terus beroperasi, maka perusahaan akan
berusaha menerapkan strategi agar dapat bertahan hidup dengan cara
menarik perhatian masyarakat memberikan legitimasi. Sedangkan,
masyarakat menginginkan perusahaan dalam menjalankan operasinya
tidak merusak lingkungan sekitar karena masyarakat juga menggunakan
lingkungan sebagai tempat beraktivitas dan hidup. Perusahaan
memanfaatkan kondisi ini untuk mendapatkan perhatian masyarakat
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dengan cara meningkatkan Kkinerja lingkungan dengan melakukan
kegiatan yang ramah lingkungan. Perusahaan yang memiliki kinerja
lingkungan yang baik akan lebih banyak mengungkapkan informasi
lingkungannya dalam environmental disclosure untuk membuktikan
aktivitas perusahaan telah ramah lingkungan. Masyarakat menganggap
perusahaan yang ramah lingkungan memiliki rasa peduli yang tinggi dan
tidak hanya memikirkan laba saja. Kondisi ini menarik perhatian
masyarakat sehingga masyarakat lebih mengenal produk yang
diproduksi oleh perusahaan tersebut.

Perusahaan melakukan kegiatan yang ramah lingkungan sebagai strategi
untuk mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan. Kegiatan
yang ramah lingkungan menghasilkan kinerja lingkungan yang baik
menyebabkan perusahaan mengungkapkan informasi lingkungan yang
lebih banyak dalam environmental disclosure agar pemangku
kepentingan mengetahui bahwa  perusahaan bukan hanya
mengutamakan kepentingan pribadinya saja, namun perusahaan juga
mengutamakan kepentingan stakeholder, dimana stakeholder berhak
mendapatkan informasi mengenai aktivitas dan dampak aktivitas yang
telah dilakukan oleh perusahaan. Kondisi ini menyebabkan tingkat
environmental disclosure meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Kinansih & Asrori (2020), Diantimala & Amril (2018), Safitri &
Wahyuningrum (2021), Baalouch, et al. (2019), Pawitradewi &
Wirakusuma (2020), Juniartha & Dewi (2017), Hamzah & Rodiyah
(2019), Deantari (2019), Kristanto & Lasdi (2022), Deswanto, et al.
(2018), dan Ifada & Saleh (2022).

Pengaruh Profitabilitass Terhadap Environmental Disclosure

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi variabel profitabilitas
sebesar 0,6149 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 dengan nilai
koefisien -0,351326 menunjukkan arah pengaruh negatif. Hasil ini
membuktikan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
environmental disclosure maka hipotesis ketiga ditolak. Perusahaan yang
mencapai profitabilitas yang tinggi belum tentu menggunakan dananya
untuk memenuhi tanggung jawabnya terhadap lingkungan. Perusahaan
cenderung menggunakan dananya untuk kegiatan operasional yang
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dapat meningkatkan profitabilitas daripada untuk memenuhi tanggung
jawab lingkungan. Pengembangan atau ekspansi bisnis dianggap lebih
bermanfaat untuk kembali memperoleh laba yang tinggi di periode yang
akan datang, sehingga perusahaan cenderung mengutamakan ekspansi
bisnis daripada melakukan environmental disclosure. Namun, di sisi lain
terdapat perusahaan yang menganggap bahwa environmental disclosure
penting untuk meningkatkan Kkepercayaan stakeholder sehingga
melakukan environmental disclosure lebih banyak. Hasil penelitian ini
mendukung Rahmawati & Budiwati (2018), Kurniawan (2019), dan
(Dewi, 2019) yang menemukan profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap environmental disclosure.

Pengaruh Sistem Manajemen Lingkungan Terhadap Environmental
Disclosure Dengan Dimoderasi Oleh Dewan Komisaris Independen

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi hipotesis keempat
sebesar 0,0163 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga
berpengaruh signifikan. Sedangkan, nilai koefisien menunjukkan nilai
0,525707 artinya menunjukkan arah pengaruh yang positif. Hasil
tersebut menunjukkan dewan komisaris independen memoderasi
dengan memperlemah pengaruh sistem manajemen lingkungan
terhadap environmental disclosure. Proporsi dewan komisaris
independen yang besar akan menciptakan pengawasan yang lebih efektif
sehingga tekanan yang diberikan kepada perusahaan untuk
memperhatikan Kkepentingan stakeholder semakin tinggi. Kondisi
tersebut mendorong perusahaan untuk memiliki sistem manajemen
lingkungan yang baik dan meningkatkan jumlah informasi lingkungan
dalam environmental disclosure sebagai bentuk transparansi perusahaan.
Disamping itu, besarnya komisaris independen akan memberikan
nasehat yang lebih berkualitas kepada manajemen sehingga keputusan
dan kebijakan yang diambil oleh manajemen menjadi lebih berkualitas.
Informasi mengenai keberhasilan pengelolaan sistem manajemen
lingkungan diperlukan stakeholder untuk mengetahui keseriusan
perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya kepada stakeholder
dan strategi perusahaan untuk tetap hidup dalam jangka waktu yang
panjang.
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Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Environmental Disclosure
Dengan Dimoderasi Oleh Dewan Komisaris Independen

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi hipotesis kelima
sebesar 0,6826 nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05
sehingga tidak signifikan. Sedangkan nilai koefisien sebesar 0,135962
menunjukkan arah pengaruh positif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa dewan Kkomisaris independen tidak dapat
memoderasi pengaruh Kkinerja lingkungan terhadap environmental
disclosure. Dewan komisaris independen tidak terlibat langsung dalam
pengambilan keputusan manajemen. Komisaris independen hanya
memberikan nasehat kepada manajemen untuk bertindak ramah
lingkungan dan transparan. Nasehat yang diberikan komisaris
independen hanya dijadikan sebagai pertimbangan manajemen dalam
pengambilan keputusan, sedangkan keputusan yang diambil
berdasarkan kesepakatan pada saat rapat dewan direksi. Hal tersebut
menyebabkan kinerja lingkungan yang dihasilkan perusahaan tidak
selalu tinggi dan berakibat pada tingkat transparansi perusahaan yang
diwujudkan dalam environmental disclosure juga tidak selalu tinggi.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Environmental Disclosure
Dengan Dimoderasi Oleh Dewan Komisaris Independen

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi hipotesis keenam
sebesar 0,6070 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 artinya
hipotesis keenam tidak signifikan, sedangkan nilai koefisien sebesar
0,817475 menunjukkan arah pengaruh positif. Hasil penelitian ini
menunjukkan dewan komisaris independen tidak mampu memoderasi
pengaruh profitabilitas terhadap environmental disclosure. Kondisi ini
disebabkan karena adanya kemungkinan dewan komisaris independen
tidak mampu menunjukkan independensinya dalam mengawasi kinerja
manajemen. Independensi dewan komisaris independen penting untuk
terlaksananya pengawasan yang maksimal. Komisaris independen yang
tidak menunjukkan sifat independennya menyebabkan pengawasan yang
dilakukan tidak sesuai dengan yang diharapkan sehingga manajemen
mengabaikan  transparansi alokasi profitabilitas dan tidak

171



mempedulikan tingkat environmental disclosure. Selain itu, dewan
komisaris  independen yang tidak mampu  menunjukkan
independensinya menyebabkan nasehat yang diberikan kepada
perusahaan kurang berkualitas sehingga keputusan yang diambil oleh
perusahaan kurang berkualitas sehingga perusahaan cenderung
mengabaikan transparansi terkait penggunaan profitabilitas yang
berdampak pada jumlah informasi yang diungkapkan dalam
environmental disclosure tidak tentu banyaknya.

Kesimpulan

Perusahaan disarankan untuk melakukan aktivitas yang ramah
lingkungan lebih banyak agar kinerja lingkungan semakin meningkat,
karena kinerja lingkungan dapat meningkatkan environmental disclosure.
Aktivitas ramah lingkungan yang dapat perusahaan lakukan misalnya
menggunakan kemasan yang dapat di daur ulang sehingga mengurangi
penggunaan kemasan bahan plastik dan mengelola limbah sesuai jenis
dan prosedur. Simpulan dari hasil pengujian hipotesis yaitu sistem
manajemen lingkungan berpengaruh negatif terhadap environmental
disclosure, kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap
environmental disclosure, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
environmental disclosure, dewan komisaris independen memperlemah
pengaruh sistem manajemen lingkungan terhadap environmental
disclosure, dan dewan komisaris independen tidak mampu memoderasi
pengaruh kinerja lingkungan dan profitabilitas terhadap environmental
disclosure.

Perusahaan disarankan untuk melakukan aktivitas yang ramah
lingkungan lebih banyak agar kinerja lingkungan semakin meningkat,
karena kinerja lingkungan dapat meningkatkan environmental disclosure.
Aktivitas ramah lingkungan yang dapat perusahaan lakukan misalnya
menggunakan kemasan yang dapat di daur ulang sehingga mengurangi
penggunaan kemasan bahan plastik dan mengelola limbah sesuai jenis
dan prosedur.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan populasi selain
perusahaan manufaktur peserta PROPER agar memperoleh hasil yang
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lebih kompleks, karena penelitian ini menggunakan perusahaan
manufaktur peserta PROPER menghasilkan jumlah sampel lebih sedikit
sebab belum semua perusahaan mengikuti program PROPER, sehingga
jangkauan penelitian terbatas. Selain itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan pengukuran lain dalam mengukur
variabel kinerja lingkungan agar menunjukkan apakah kinerja
lingkungan akan selalu meningkatkan environmental disclosure meski
menggunakan pengukuran yang berbeda, karena pengukuran Kkinerja
lingkungan pada penelitian ini terbatas pada empat item indikator
kinerja lingkungan. Pengukuran kinerja lingkungan yang dapat dijadikan
pertimbangan misalnya prestasi PROPER yang diperoleh perusahaan.
Pengujian hipotesis secara parsial dan uji Moderate Regression Analysis
(MRA) pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mengikuti
ketentuan dari Hair, et al. (2021).
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